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Abstract 
         The  aimed of this research was to knowed how the effectiveness of cooperative 
learning model type think-talk-write (TTW) on linear function materials in class XI 
SMK Mandiri Pontianak. The method used is  a pre- experimental research  
conducted using post test only design, while the subject are 20 the students of class XI 
SMK Mandiri Pontianak.   The result of the data analysis showed that is the ability of 
teachers to manage learning was in good category an average score of 3.4, student 
activity during the learning process as a whole is very active with the average 
percentage of 81.12%, student learning result was complete with an  average value of  
90.15% and student response during the learning  was in very good  category with the 
average percentage of 81.17%. Based on the research findings, it can be concluded 
that application of cooperatif learning model type think-talk-write (TTW) was effective 
in teaching a linear function material in class  XI SMK Mandiri Pontianak. 
         Keywords: Cooperative Learning Model, Cooperative Learning Type TTW 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal penting 
dalam kehidupan manusia. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Peranan pendidikan bagi manusia 
bisa membuat manusia menjadi maju dan 
berkembang. Hal tersebut sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu menjadikan 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehatberilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serat 
bertanggung jawab.mengakibatkan siswa 
kurang memahami pembelajaran dan  
berdam-pak pada hasil belajar siswa. 
Menurut Peraturan Mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah, bahwa standar proses 
merupakan kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
Standar proses mencakup perencanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
dielenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas,dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik dan 
psikologis peserta didik.untuk itu setiap 
satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan. 
Keberhasilan pelaksanaan proses 
pembelajaran matematika dikelas tidak 
terlepas dari peranan guru. Proses 
pembelajaran matematika dikelas akan 
menjadi efektif apabila guru bisa 
membangkitkan semangat dan keaktifan 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Guru diharapkan bisa menjadi solusi bagi 
siswa ketika siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami pelajaran matematika 
khususnya pada materi fungsi linear di kelas 
XI sehingga suasana proses pembelajaran 
menjadi aktif. Guru sebagai orang tua siswa 
di sekolah diharapkan juga mampu untuk 
membimbing dan mendidik siswa dalam hal 
sikap dan perilaku siswa sehari-hari di 
sekolah sehingga sikap dan perilkaku siswa 
mencerminkan hal-hal positif. 
Kemampuan guru dalam memilih model 
pembelajaran dapat mempengaruhi 
pelaksanaan proses pembelajaran. Model 
pembelajaran yang dipilih guru diharapkan 
bisa membangkitkan semangat dan keaktifan 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Dengan menerapkan model pembelajaran 
yang bisa mengaktifkan siswa dandiharapkan 
siswa menajadi termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam belajar matematika 
khususnya pada materi fungsi linear. Model 
pembelajaran yang dipilih secara tepat juga 
bisa membuat siswa menjadi senang dalam 
belajar dan bisa mengembangkan ide-ide 
serta kreativitas siswa sesuai dengan 
kemampuan siswa masing-masing. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa dapat diketahui bahwa 
sebagian siswa menganggap matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dianggap sulit karena matematika bersifat 
abstrak. Menurut pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada saat PPL 2, siswa susah 
menjelaskan jawaban yang mereka tulis, 
bagaimana menuangkan ide, atau pokok 
pikiranya kedalam gambar, bagaimana 
menjadi pendengar yang baik dalam diskusi, 
malu bertanya jika ada kesulitan bahkan 
siswa tidak peduli akan apa tujuan dan 
manfaat belajar matematika. Bagi siswa yang 
penting” jawaban saya benar dan nilai 
melampau KKM. Hal ini diduga kuat sebagai 
akibat dari strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru matematika dikelas 
tidak melibatkan siswa secara minimal. 
Siswa lebih banyak berperan sebagai 
penerima materi sehingga ketergantungan 
siswa terhadap guru masih tinggi. Hal 
tersebutmengakibatkan dalam proses 
pembelajaran tidak efektif dan juga berakibat 
hasil belajar siswapun rendah. 
Rendahnya hasil belajar juga tampak 
pada hasil ujian tengah semester ganjil kelas 
XI SMK Mandiri Pontianak tahun ajaran 
2016/2017. Nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh dari hasil ujian tengah semester 
yaitu 68. Sebagian  siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Dari 
seluruh siswa kelas XI Akutansi yang 
berjumlah 32 orang, hanya ada 15 siswa atau 
sekitar 46,88 % yang telah mencapai KKM 
dan dan ada 17 atau sekitar 53,13% siswa 
yang belum mencapai KKM. Angka tersebut 
didapatkan dari hasil dokumentasi hasil 
belajar. 
Kegagalan hasil pembelajaran tersebut 
tidak mutlak hanya disebabkan oleh faktor 
siswa saja, faktor yang lainnya mungkin 
disebabkan oleh kemampuan guru dalam 
memilih model pembelajaran yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Guru masih menggunakan Metode  ceramah 
yang hanya berpusat pada guru. Menurut 
Muhibbin Syah (2002, h. 203), metode 
ceramah ialah sebuah metode mengajar 
dengan menyampaikan pengetahuan secara 
lisan kepada siswa yang pada umumnya 
mengikuti secara pasif. Metode  ceramah 
hanya menekankan pada guru yang hanya 
menjelaskan materi pelajaran matematika 
kepada siswa dan memberikan contoh soal 
kemudian siswa diberikan tugas-tugas latihan 
untuk dikerjakan dirumah. Sehingga hal 
tersebut bisa membuat siswa lama-kelamaan 
akan merasa jenuh dan bosan serta 
kehilangan semangat untuk belajar 
matematika. 
Berdasarkan fakta diatas, maka peneliti 
ingin mencoba menerapkan suatu model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang 
digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Talk-Write (TTW) adalah suatu model 
pembelajaran yang dibangun melalui proses 
berpikir, berbicara, dan menulis. Dengan 
model pembelajaran tersebut diharapkan 
proses pembelajaran matematika di kelas 
menjadi lebih aktif dan prestasi belajar 
matematika siswa pun menjadi lebih baik. 
Wina Sanjaya (2013 :242) menyatakan 
pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara 
empat sampai enam orang yang mempunyai 
latar belakang kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras atau suku yang berbeda 
(heterogen). Siswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok kecil dan diarahkan 
untuk mempelajari materi pelajaran yang 
telah ditentukan. Tujuan dibentuknya 
kelompok kooperatif adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa agar 
dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Talk-Write (TTW) merupakan suatu 
model pembelajaran yang dibangun melalui 
tiga hal yaitu berpikir, berbicara, dan 
menulis. Alur pembelajaran model Think-
Talk-Write (TTW) dimulai dari keterlibatan 
siswa dalam berpikir dan berdialog dengan 
dirinya sendiri setelah proses membaca, 
selanjutnya berbicara dan membagi ide 
(sharing) dengan temannya sebelum menulis. 
Suasana seperti ini lebih efektif jika 
dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 
3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta 
membaca, membuat catatan kecil, 
menjelaskan, mendengar dan membagi ide 
bersama teman kemudian 
mengungkapkannya melalui tulisan. 
Kelebihan dari model pembelajaran ini 
adalah mengembangkan pemecahan yang 
bermakna dalam rangka memahami materi 
ajar, mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa, dengan berinteraksi 
dan berdiskusi dalam kelompok akan 
melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran, dan membiasaakan siswa 
berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 
guru, dan bahkan dirinya sendiri. Sedangkan 
kelemahan model pembelajaran koperatif tipe 
Think-Talk-Write (TTW) adalah ketika siswa 
bekerja dalam kelompok dapat 
menghilangkan kepercayan diri siswa karena 
bergabung dengan teman lain yang 
kemampuannya berbeda – beda, guru harus 
benar – benar melakukan persiapan dengan 
matang agar dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-
Write (TTW) tidak mengalami kesulitan, dan 
membutuhkan waktu yang banyak untuk 
menerapkan model pembelajaran ini. 
Mulyasa. E (2005: 82) mengatakan 
bahwa ”efektivitas adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas 
dengan sasaran yang dituju. Efektivitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas 
pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu 
dan adanya partisipasi aktif dari anggota”. 
Menurut Sadiman yang dikutip oleh Trianto 
(2010:20) ”Keefektifan pembelajaran adalah 
hasil guna yang diperoleh setelah 
pelaksanaan proses belajar – mengajar”. 
Peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan menggunkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write 
(TTW) dalam menyampaikan materi fungsi 
linear sehingga bisa meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, menarik untuk dilakukan penelitian 
mengenai penerapan model  pembelajaran 
kooperatif tipe thin talk write (TTW) pada 
materi fungsi linear di kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen yang tidak sebenarnya 
dengan menggunakan rancangan case study 
atau post test only design (Sugiyono, 2016: 
110). Subjek  dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Mandiri Pontianak. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI yang berjumlah 24 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes lisan ( post-
test) berbentuk essai sebanyak 3 soal. 
Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), lembar observasi 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
lembar observasi aktivitas siswa, angket 
respon siswa  dan soal tes yang telah 
divalidasi oleh satu  orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan satu orang guru 
matematika SMK Mandiri Pontianak dengan 
hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berda-sarkan hasil uji coba 
soal yang dilakukan di SMK Mandiri 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa 
tingkat relia bilitas soal yang disusun 
tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,58. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu : 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mencari 
referensi studi pustaka berupa buku atau 
jurnal mengenai penelitian yang akan 
dilakukan; (2) Melakukan pra riset ke SMK 
Mandiri Pontianak, yaitu melakukan 
wawancara dan observasi ke sekolah; (3) 
Menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS)  dan membuat 
soal essai (post-test) beserta pedoman 
penilaian dan kunci jawaban; (4) 
Memvalidasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba 
soal tes yang telah divalidasi; (6) 
Menganalisis hasil uji coba soal tes; (7) 
Mengukur realibilitas terhadap data hasil uji 
coba instrumen soal tes; (8) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran Matematika di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan  pengajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW, (2) 
Melakukan post-test (3) Memberikan 
perlakuan dengan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW pada kelas 
eksperimen  sebanyak 2 kali pertemuan;(4) 
Menganalisis data hasil observasi aktivitas 
siswa, (5) dan menganalisis angket respon 
siswa selama pembelajaran. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil post-test; (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
empat kali  pertemuan  yaitu pertemuan 
pertama melakukan uji coba soal dikelas XI 
PM 2 SMK Mandiri Pontianak. Pertemuan 
kedua dan ketiga  dilakukan pelaksanaan 
pemebelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW pada 
materi fungsi linear dan pertemuan 
berikutnya dilaksanakan post-test dengan 
pemberian tes hasil belajar siswa dan 
pemberian angket respon siswa serta 
mendiskripsikan instrumen penelitian. 
 
Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan hasil perolehan nilai 
rata-rata pada pertemuan satu sampai 
pertemuan dua maka untuk mengetahui rata- 
rata hasil penilaian terhadap kemampuan 
dalam mengeola pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
pada dua pertemuan dapat dihitung dengan 
cara: : 
𝑅1+ 𝑅2
2
=  
64,29+100
2
= 82,145% atau rata-rata 
3,4. Berdasarkan perhitungan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
peneliti dalam mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW tergolong baik dan 
dikatakan efektif. 
 
 
 
 
Aktivitas Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 diperoleh data aktivitas belajar 
siswa seperti pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 
                   Hasil  Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Kategori yang diamati 
Persentase aktivitas siswa 
Pertemuan ke - Rata-rata 
(%) 1            2 
Aktivitas visual                                         83,33      84,52            83,93 
Aktivitas lisan                                           82,14      82,14            82,14 
Aktivitas menggambar                            80,95      85,71            83,33 
aktivitas mendengarkan                         78,57       83,33            80,95 
Aktivitas menulis                                     82,14      83,33            82,74 
Skor rata-rata (X)                                    81,43      83,81            82,62 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan  secara 
keseluruhan aktivitas belajar siswa  dari 
pertemuan 1 dan pertemuan 2  dapat dihitung 
dengan cara: (R_1+ R_2)/2=  
81,43/83,81=82,62  dan dapat dikatakan 
bahwa aktivitas siswa selama  menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
termasuk dalam kategori sangat aktif. 
 
Hasil Belajar Siswa 
Analisis tes hasil belajar siswa 
berdasarkan kriteria hasil belajar  pada tabel 
2 sebagai berikut:
 
   Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kriteria Hasil Belajar 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 
hasil tes yang dilakukan guru, yaitu dari 21 
siswa, 85,71% siswa berhasil malampaui 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70, 
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sedangkan yang tidak sesuai dengan KKM 
sebanyak 3 siswa atau 14,29% (Pada tabel 2). 
berdasarkan hasil belajar diatas, maka 
ketuntasan belajar secara klasikal sudah 
terlampaui dengan kategori sangat baik. 
 
Respon Siswa 
 𝑁𝑃 =  
𝑅
𝑆𝑀
𝑋 100 = 81,17 %  
Secara keseluruhan diperoleh hasil, bahwa 
hasil persentase rata-rata respon siswa sebesar 
81,17% dikategorikan sangat baik, dengan 
demikian dapat diakatakn bahwa respon siswa 
terhadap pelaksanaan menggunakan  model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW  adalah 
sangat baik. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
14 Oktober 2017 sampai tanggal 19 
November 2015 pada kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak. Adapun kelas XI sebagai kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW. Penelitian 
yang dilakukan pada kelas eksperimen 
sebanyak3 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu pertemuan pertama dan ketiga yaitu 
3x40 menit dan pertemuan kedua 2x40 menit. 
Untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran ada empat aspek yang diteliti, 
antara lain ketuntasan belajar siswa, aktivitas 
siswa, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dan respon siswa. Dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan tes kepada 
21 siswa dan hasil dari tes dihitung dengan 
bantuan Microsoft Excel 2007. Pada Tabel 2 
dapat dilihat hasil perolehan skor tes yang 
diberikan dapat dilihat persentase siswa yang 
tuntas atau memperoleh nilai ≥70 adalah  
85,71% atau 18 siswa tuntas, sedangkan 
14,29% atau 3 siswa tidak tuntas. Berdasarkan 
hasil belajar tersebut, maka ketuntasan belajar 
secara klasikal sudah terlampaui dengan 
ketegori baik dan hasil belajar siswa dikatakan 
efektif. Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran ditunjukkan pada dengan 
dihitung dengan mencari rata-rata dari ke dua 
pada kriteria kemampuan guru mengelola 
pembelajaran. Kriteria kemampuan guru 
diperoleh dari rumus sturges untuk 
memperoleh banyak kelas dan juga rentang 
penilaian. Dari ke dua pertemuan 
menunjukkan tingkat kemampuan guru berada 
pada kriteria baik. Dari hasil analisis tersebut 
dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran adalah efektif. 
Aktivitas siswa dan guru diperoleh 
berdasarkan hasil pengamatan yang dicatat 
selama 2 pertemuan.  
Adapun hasil aktivitas siswa ditunjukkan 
pada Tabel 1 yang menunjukkan setiap 
aktivitas siswa berada dalam Pengamatan 
aktivitas belajar siswa dilakukan disetiap 
pertemuan yaitu sebanyak dua kali. 
Pengamatan terhadap aktivitas  belajar siswa 
dilakukan untuk melihat bagaimana keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TTW.  
Untuk mengetahui secara keseluruhan 
aktivitas belajar siswa  dari pertemuan 1 dan 
pertemuan 2  dapat dihitung dengan cara: 
𝑅1+ 𝑅2
2
=  
81,43
83,81
= 82,62 % dan dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa selama  
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TTW termasuk dalam kategori sangat 
aktif. 
Dan pada Tabel 1 menunjukkan setiap 
aktivitas guru berada dalam rentang yang 
sudah ditentukan, Sehingga aktivitas tersebut 
adalah efektif. Dari perhitungan 𝑁𝑃 =
 
𝑅
𝑆𝑀
𝑋 100 = 81,17 % dapat dilihat bahwa 
pada perolehan skor angket yang diberikan 
kepada masing-masing siswa Secara 
keseluruhan respon positif siswa masuk dalam 
kategori sangat baik dengan rata-rata skor 
81,17%.Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
merasa kegiatan pembelajaran di kelas 
memotivasi siswa untuk mengikuti sampai 
kegiatan pembelajaran tersebut berakhir. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa  penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe think-
talk-write (TTW) pada materi fungsi linear di 
kelas XI SMK Mandiri Pontianak dikatakan 
efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika.Secara khusus berdasarkan sub-
sub masalah yang dirumuskan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Kemampuan 
guru mengelola pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW di 
kelas IX SMK Mandiri Pontianak dapat 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 
keseluruhan aspeknya adalah sebesar 82,15% 
atau rata-rata skor  keseluruhan 3,4. Dengan 
demikian kemampuan guru mengelola 
pembelajaran diakatakan baik. Aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW di 
kelas IX SMK Mandiri Pontianak secara 
keseluruhan sangat aktif dengan persentase 
sebesar 82,12%.Ketuntasan hasil belajar siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW di kelas IX SMK Mandiri Pontianak 
dapat diakatakan tuntas dengan persentase 
ketuntasan klasikalnya sebesar 90,15%. 
Respon siswa selama pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TTW di kelas IX SMK Mandiri 
Pontianak sangat baik dengan rata-rata 
persentase setiap aspek sebesar 81,17%. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa siswa merasa 
tertarik dalam pembelajaran kooperatif tipe 
TTW, mereka merasa senang dan lebih 
termotivasi untuk belajar matematika. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka 
penulis merekomendasikan berupa saran-
saran sebagai berikut:Secara garis besar 
pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil 
atau efektif ,namun masih perlu dilakukan 
perbaikan. Sekolah sebaiknya melakukan 
perbaikan dan penambahan sarana dan 
prasaranapendukung kegiatan pembelajaran 
seperti komputer untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa.Peneliti lain dapat menerapkan 
penelitian sejenis dengan penyempurnaan 
yang optimal sehinnga dapat bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika.Bagi guru matematika diharapkan 
untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini 
sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran 
matematika terutama  dalam menrapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TTW.Bagi penelitian lainnya yang hendak 
mengkaji penelitian ini lebih lanjut disarankan 
untuk memperhatikan kelemahan-kelemahan 
penelitian, terutama pada bagian penetapan 
instrumen penelitian agar diperoleh hasil yang 
akurat. 
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